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ABSTRAK 

 

SRI SASMITA DAHLAN. Digitalisasi Penyuluhan dalam Penguatan Kelembagaan 

Balai Penyuluhan Pertanian di Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan (dibimbing oleh 

Sitti Bulkis, Darmawan Salman, Aksan Djalaluddin). 

Sebagai sumber informasi pertanian di daerah, Balai Penyuluhan Pertanian 

(BPP) diharuskan untuk menyesuaikan metode penyuluhan yang diterapkan karena 

kemajuan teknologi. Diperlukan perbaikan sistem penyuluhan yang dapat 

meningkatkan peran BPP sebagai lembaga penyuluhan. Penggunaan alat 

penyuluhan (digital extension tools) dalam penyuluhan pertanian telah mendorong 

berlangsungnya transfer informasi pertanian sebagai sasaran utama dalam 

penyuluhan untuk mengakses, berdiskusi dan berbagi informasi pengetahuan 

pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk media digital yang 

digunakan penyuluh dalam mengakses informasi pertanian, melakukan pemetaan 

jejaring informasi penyuluh dalam mengakses, mengolah dan menyampaikan 

informasi pertanian kepada petani. Dan menganalisis pengaruh kemampuan 

digitalisasi penyuluh terhadap penguatan kelembagaan Balai Penyuluhan Pertanian 

(BPP) dalam melaksanakan penyuluhan berbasis digital. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, data 

dikumpulkan melalui wawancara kepada penyuluh pertanian di BPP di Maros. Untuk 

tujuan pertama analisis data mencakup kategorisasi data, interpretasi data, dan 

menarik kesimpulan, yang diolah menggunakan NVIVO. Untuk analisis jaringan 

sosial digunakan program Gephy. Untuk melihat faktor yang berpengaruh pada 

penguatan kelembagaan, digunakan data kuesioner dari 116 responden yang 

merupakan penyuluh di Kabupaten Maros, dan dianalisis menggunakan analisis 

SEM-PLS dan SMART PLS.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyuluh mengkombinasikan berbagai 
media digital sebagai sumber bahan penyuluhan dan saluran dalam menyebarkan 
inovasi teknologi kepengguna. Meskipun interaksi sosial antara penyuluh pertanian 
dengan petani berlangsung secara non face to face, pesan penyuluhan dapat 
diadopsi petani dan memberi dampak yang nyata. Institusi eselon II Kementerian 
Pertanian merupakan institusi sentral dalam jaringan penyuluh dan koordinator 
penyuluh merupakan perantara utama kegiatan tersebut. Penyuluh pembina 
merupakan aktor sentral sekaligus aktor perantara informasi antara penyuluh dengan 
sumber informasi, serta edukator bagi penyuluh lain. Penelitian ini juga menunjukkan 
bahwa kemampuan penyuluh berpengaruh signifikan terhadap penguatan 
kelembagaan BPP dalam penyuluhan berbasis digital sebesar 62.6% sedangkan 
37,4% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Hal ini menggambarkan bahwa 
peningkatan kemampuan digitalisasi penyuluh terhadap penguatan BPP akan 
optimal bilamana disertai dengan kebijakan pemerintah pusat dan daerah, disertai 
dengan karakteristik penyuluh dan proses pembelajaran yang baik.  

 

Kata kunci: Sosial Interactions, kualitatif, jaringan, digital, penyuluh 
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BAB I 

PENDAHULUAN UMUM 

 

1.1. Latar Belakang   

 Kelembagaan merupakan suatu tatanan dan pola hubungan antara anggota 

masyarakat atau organisasi yang saling mengikat. Tatanan ini menentukan jenis 

hubungan antara individu atau organisasi yang diwadahi dalam suatu jaringan atau 

organisasi. Struktur dan hubungan kelembagaan dipengaruhi secara signifikan oleh 

faktor pembatas dan pengaruh (Suwarno et al., 2022). Selain itu, kelembagaan 

mencakup aturan main, norma, larangan, kontrak, kebijakan, dan peraturan yang 

mengatur perilaku individu dalam komunitas atau organisasi untuk mengurangi 

ketidakpastian dan mencegah perilaku yang merugikan (Rivai & Anugrah, 2016). 

Kelembagaan adalah sistem sosial yang terdiri dari norma, etika, prosedur, nilai, dan 

aturan yang mengatur perilaku (Apriandana et al., 2021). Pengertian "kelembagaan" 

mengacu pada seperangkat aturan yang mengatur hubungan dan interaksi antar 

individu dalam suatu sistem (Lestaria et al., 2016). Kelembagaan juga juga dapat 

menggunakan istilah "rule of the game", yang mencakup seperangkat aturan yang 

mengatur perilaku dan interaksi dalam konteks tertentu (Manurung, 2016), lembaga 

tidak hanya memiliki bentuk fisik, tetapi juga memiliki nilai-nilai yang membentuk 

aturan dan tata tertib yang berlaku di dalamnya (Witjaksono, 2018). 

 Salah satu cara lain untuk memahami kelembagaan adalah dari sudut 

pandang pengaturan hubungan ekonomi antar manusia dalam suatu ketahanan 

(Sumarsono, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa kelembagaan tidak hanya terbatas 

pada aspek sosial tetapi juga melibatkan aspek ekonomi dalam mengatur interaksi 

dan hubungan antar individu. Dalam konteks ini, kelembagaan berfungsi sebagai 

landasan bagi berbagai aktivitas ekonomi dan sosial yang terjadi dalam suatu sistem. 

Dengan demikian, kelembagaan adalah konsep yang kompleks yang mencakup 

berbagai elemen dalam pengaturan, bukan hanya struktur dan aturan. Selain itu, 

pengertian kelembagaan juga mencakup proses formalisasi dan desentralisasi, yang 

berdampak pada kualitas produk dan kinerja organisasi (Witjaksono, 2018). Hal ini 

menunjukkan bahwa pengembangan kelembagaan mencakup aspek struktural dan 

perilaku yang mendukung keberlangsungan usaha (Susanto et al., 2022). 

 Kelembagaan penyuluhan merupakan bagian penting dari sistem penyuluhan 

pertanian, yang memiliki peran penting dalam meningkatkan produktivitas pertanian 

dan mendukung pertumbuhan sektor pertanian. Strategi kebijakan penyuluhan yang 

tepat harus mencakup peningkatan program terkait kelembagaan, kuantitas dan 

kualitas penyuluh, serta perbaikan kelembagaan kelompok tani (Sunartomo, 2016). 

Membangun lembaga penyuluhan di tingkat provinsi dan kabupaten/kota sangat 

penting untuk mendukung pertumbuhan sektor pertanian di Indonesia (Vintarno et 

al., 2019).  

 Penyuluh pertanian bertanggung jawab atas berbagai tugas di lembaga 

penyuluhan, termasuk fasilitasi, komunikasi, motivasi, konsultasi, dan 

pengembangan kelompok petani muda (Anwarudin et al., 2020). Penyuluhan adalah 
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bagian dari subsistem kelembagaan yang sangat penting untuk keberhasilan 

usahatani (Trisnaningtyas et al., 2020). Untuk membangun kelembagaan 

penyuluhan, penting untuk tidak hanya bergantung pada penyuluh pertanian 

lapangan (PPL) yang disediakan pemerintah, tetapi juga menumbuhkan penyuluh 

swadaya untuk menawarkan berbagai macam layanan penyuluhan (Nugrahapsari et 

al., 2020). Untuk memberikan dukungan dalam pengembangan kelembagaan 

penyuluhan, diperlukan pengalaman penyuluh yang cukup dan pendekatan 

penyuluhan yang partisipatif (Hermawan et al., 2017). Hasil penelitian membuktikan 

bahwa meningkatkan kelembagaan dapat meningkatkan pelaksanaan program 

pembangunan dan menunjukkan kesiapan untuk berintegrasi (Saleh et al., 2020).  

 Mengubah struktur kelembagaan penyuluhan, yang mendorong kerja sama 

dan koordinasi melalui pembentukan hubungan formal antara lembaga penyuluhan, 

sangat penting untuk mengoptimalkan fungsi penyuluhan di era modern melalui 

sistem penyuluhan kontemporer (Wahyuni et al., 2019). Untuk menghasilkan 

pertanian yang maju, diperlukan dukungan lingkungan kelembagaan dari berbagai 

sistem, termasuk infrastruktur, penyuluhan, pemasaran, dan kebijakan 

(Kusumadinata et al., 2021). 

 Selain itu, pendekatan pengelolaan pengetahuan (juga dikenal sebagai 

pengelolaan pengetahuan) dapat digunakan untuk meningkatkan kapasitas 

kelembagaan penyuluhan dan petani dalam bidang pertanian. Pendekatan ini 

melibatkan kedua belah pihak (Wahyudi & Wulandari, 2019). Melalui penyebaran dan 

pemanfaatan inovasi yang sesuai dengan kearifan lokal, lembaga penyuluhan 

pertanian juga harus mampu memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

meningkatkan usaha dan kehidupan petani (Veronice et al., 2018). Untuk 

meningkatkan adopsi teknologi pertanian dan keberlanjutan usahatani, penguatan 

kelembagaan penyuluhan sangat penting (Sumarno & Hiola, 2017). 

 Pengembangan kelembagaan penyuluhan membutuhkan tindakan strategis, 

termasuk meningkatkan dukungan penyuluhan pertanian, melibatkan pihak luar, 

meningkatkan kemampuan petani, meningkatkan kelompok sebagai kelompok 

pembelajar, dan mendorong partisipasi aktif petani dalam kegiatan penyuluhan 

(Dwiarta et al., 2020). Untuk meningkatkan efisiensi dan efisiensi program 

penyuluhan, lembaga penyuluhan juga harus memiliki kemampuan untuk 

membangun relasi formal (Wahyuni et al., 2019). Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan kinerja usahatani dan mendorong pertumbuhan sektor pertanian 

secara keseluruhan, pengembangan kelembagaan penyuluhan sangat penting.  

 Untuk meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan sektor pertanian, sangat 

penting untuk mengembangkan inovasi, teknologi pertanian telah menjadi fokus 

utama dalam upaya meningkatkan efisiensi pertanian (Suryani, 2019). Mengingat 

masalah ekstensifikasi lahan yang sulit diatasi di Indonesia, pengembangan inovasi 

teknologi pertanian sangat penting (Hasani et al., 2022). 

 Penerapan teknologi yang ramah lingkungan, seperti penggunaan kompos 

kotoran sapi dan paitan untuk meningkatkan sifat kimia tanah dan pertumbuhan 

tanaman kedelai, merupakan komponen penting dalam pengembangan inovasi 

pertanian (Zuraida & Nuraini, 2021). Inovasi teknologi pertanian juga dapat 
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melibatkan penggunaan teknologi informasi; contohnya, spesialis penyuluhan dapat 

menggunakan internet untuk mempercepat penyebaran informasi pertanian 

(Kustanti et al., 2020). Dalam hal ini, mikrokontroler dan sensor telah menjadi bagian 

dari inovasi teknologi informasi pertanian yang semakin berkembang (Hikmah et al., 

2021). 

 Inovasi pertanian tidak hanya terbatas pada teknologi; tetapi juga memerlukan 

pembentukan institusi yang mendukung implementasi inovasi. Pengembangan 

kelembagaan ekonomi pertanian, kelompok tani, dan gabungan kelompok tani 

semuanya memerlukan pembenahan bagi lembaga pertanian Indonesia (Yahya et 

al., 2021). Pengembangan kelembagaan sangat penting untuk memastikan bahwa 

petani menggunakan inovasi teknologi pertanian dan mempercepat peningkatan 

produktivitas mereka (Hanifah et al., 2019). Selain itu, pengembangan inovasi 

pertanian juga dapat melibatkan petani dalam proses pengembangan teknologi yang 

didasarkan pada konsep pertanian berkelanjutan. Petani juga harus terlibat dalam 

proses menentukan teknologi yang dikembangkan lebih sesuai dengan kebutuhan 

(Aristya & Taryono, 2021). 

 Inovasi pertanian juga dapat dikembangkan melalui pendekatan pembelajaran 

partisipatif. Pemahaman, adopsi, dan pengembangan inovasi pertanian dapat 

ditingkatkan melalui kegiatan pembelajaran sosial yang melibatkan penyuluh 

(Arimbawa et al., 2021). Selain itu, untuk mendukung pengembangan inovasi 

pertanian, program pembelajaran pemberdayaan masyarakat desa dapat membantu 

petani (Rahayu et al., 2021). Dalam pengembangan inovasi pertanian, penting untuk 

mempertimbangkan komponen eksternal yang dapat memengaruhi keberhasilan 

inovasi. Ini termasuk inovasi teknologi, faktor lingkungan, dan motivasi (Ardiansah et 

al., 2018).  

 Dalam upaya untuk mengembangkan inovasi pertanian, penting untuk 

memperhatikan betapa pentingnya komunikasi dalam menyebarkan informasi 

tentang inovasi teknologi pertanian (Purba et al., 2023). Komunikasi yang efektif 

antara pemangku kebijakan pertanian dan petani sangat penting untuk memastikan 

adopsi inovasi teknologi pertanian (Purba et al., 2023). Selain itu, inovasi pertanian 

juga dapat mencakup pembuatan gambar animasi dalam penyampaian inovasi  

(Indriasari & Hutagalung, 2020). Ini menunjukkan bahwa pengembangan inovasi 

pertanian tidak hanya memerlukan elemen teknologi tetapi juga komunikasi yang 

efektif untuk memastikan bahwa petani menerima inovasi. 

 Oleh karena itu, pengembangan inovasi pertanian adalah upaya yang 

kompleks yang melibatkan banyak hal, seperti kemajuan teknologi, institusi, 

partisipasi petani, dan komunikasi yang efektif. Dengan demikian, sektor pertanian 

diharapkan dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam pemenuhan kebutuhan pangan dan peningkatan kesejahteraan petani melalui 

pengembangan inovasi pertanian yang holistik dan berkelanjutan. 

 Digitalisasi telah menjadi bagian penting dari transformasi sektor pertanian 

karena memungkinkan penggunaan teknologi berbasis digital untuk meningkatkan 

produktivitas, efisiensi, dan keberlanjutan. Salah satu contoh penerapan digitalisasi 

dalam pertanian adalah infrastruktur digital Go Online, yang memungkinkan petani 
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di Desa Belatu, Kabupaten Konawe, untuk memasarkan produk mereka melalui 

marketplace dan mendapatkan penyuluhan dan informasi stok secara online 

(Sukmajaya et al., 2020). Untuk mengajar peternak, Himpunan Peternak Domba-

Kambing juga menggunakan strategi komunikasi pemasaran berbasis digitalisasi 4.0 

(Daud et al., 2022). 

 Selain itu, digitalisasi telah mengubah peran penyuluh pertanian; sekarang 

mereka dapat berinteraksi, belajar, dan berkomunikasi dengan lebih baik (Sugihono 

et al., 2022). Di Dusun Petung, Magelang, Jawa Tengah, pemanfaatan teknologi 

digital pertanian juga mencakup pendampingan komunikasi pemasaran digital untuk 

meningkatkan distribusi hasil pertanian (Pakpahan et al., 2023). Selain itu, untuk 

mengatasi tantangan dan peluang yang dihadapi sektor pertanian, perbandingan dan 

pelaksanaan kebijakan digitalisasi pertanian juga menjadi perhatian utama (Azis & 

Suryana, 2023). Teknologi digital seperti Simple Phenotyping telah digunakan dalam 

kemajuan teknologi pertanian untuk membuat robot deteksi dan pemupuk nitrogen 

untuk tanaman padi (Syafii et al., 2021). Untuk meningkatkan produktivitas dan 

efisiensi pertanian, sistem kontrol dan monitoring Internet of Things (IoT) juga telah 

digunakan dalam hidroponik aeroponik (Perteka et al., 2020). Untuk mengetahui 

kematangan buah naga, fitur teksturnya digunakan oleh sistem pintar berbasis 

Internet of Things (IoT) (Haba & Husdi, 2020). Untuk mendukung ketahanan pangan, 

pengembangan ekonomi digital juga menjadi perhatian. Ini dilakukan di Kabupaten 

Sleman, Yogyakarta, sebagai langkah strategis untuk meningkatkan sektor pertanian  

(Wibowo, 2020). Di era komputer dan internet, penggunaan e-commerce untuk 

memasarkan hasil pertanian juga telah mengubah dunia agribisnis (Putra et al., 

2023). Upaya untuk memanfaatkan teknologi informasi untuk meningkatkan 

pemasaran juga mencakup pemberdayaan siswa untuk menerapkan pemasaran 

digital pada produk pertanian (Nofitasari et al., 2023). 

Digitalisasi juga telah digunakan dalam pengembangan pertanian 

berkelanjutan untuk menghasilkan sumber pangan yang lebih berkelanjutan, seperti 

dalam pengembangan pertanian vertikal dan bioinformatika pertanian (Sulandjari & 

Suparwata, 2023). Selain itu, penggunaan teknologi digital dalam pertanian presisi 

juga telah menjadi strategi untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi (Pitono, 

2020). Perubahan ke digitalisasi pertanian juga telah berdampak besar pada banyak 

hal, termasuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas (Rosiana et al., 2023). 

Oleh karena itu, digitalisasi telah menjadi pendorong utama untuk kemajuan 

teknologi pertanian baru. Teknologi berbasis digital memungkinkan sektor pertanian 

untuk terus berkembang dan memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

pemenuhan kebutuhan pangan dan peningkatan kesejahteraan petani. 

Dalam beberapa penelitian terbaru, pengembangan sistem informasi digital 

pertanian telah menjadi fokus utama. Untuk memfasilitasi pemantauan dan 

pengelolaan lahan pertanian, mengontrol pertumbuhan tanaman, dan memberikan 

informasi yang akurat tentang potensi pertanian, sistem berbasis web seperti Sistem 

Portal Pertanian, Sistem Informasi Geografis (SIG), dan Sistem Informasi Berbasis 

Kecerdasan Buatan (AI) telah dikembangkan ( Widayanti et al., 2018; Delima et al., 

2021; Widaningsih et al., 2022). Selain itu, sistem e-commerce telah digunakan 
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sebagai pengganti untuk komunikasi, pemasaran, dan promosi produk pertanian, 

memotong rantai distribusi pemasaran (Rahayu et al., 2021). 

Teknologi seperti Internet of Things (IoT) telah memainkan peran yang 

signifikan dalam pembentukan sistem informasi pertanian. Sebagai contoh, sistem 

informasi yang menggunakan sensor IoT untuk memantau kelengasan tanah, curah 

hujan, dan pengusir hama telah menghasilkan solusi yang lebih tepat untuk budidaya 

pertanian (Saydi, 2021; Praseptiawan et al., 2022). Selain itu, aplikasi IoT juga 

digunakan dalam sistem yang mendistribusikan bantuan benih unggul dan alat mesin 

pertanian kepada kelompok tani. Selain itu, menggunakan teknologi sensor IoT untuk 

memonitor secara teratur pertumbuhan tanaman juga digunakan (Lee et al., 2013; 

Rakhmat et al., 2022). 

Penggunaan sistem informasi digital dalam pertanian juga mencakup 

pemetaan lahan pertanian, penjualan, dan pengelolaan data. Aplikasi berbasis web 

untuk pengelolaan data pertanian, sistem informasi penjualan, dan SIG hasil 

pertanian telah dikembangkan untuk membantu petani dalam berbagai aspek 

kegiatan pertanian ((Triaji et al., 2021; Akbar & Wasisto, 2022). 

Penting bagi penyuluh pertanian untuk terampil dalam menggunakan 

perangkat digital untuk mencari informasi untuk membantu petani. Selain itu, ada 

beberapa masalah yang menghalangi penerapan sistem pertanian modern. Ini 

termasuk keraguan tentang kebenaran informasi yang diberikan internet, gangguan 

pada sinyal internet, dan kurangnya sosialisasi tentang perkembangan pertanian 

modern. Dengan demikian, sistem informasi digital pertanian yang terintegrasi 

dengan berbagai teknologi seperti Internet of Things, SIG, dan AI dapat 

meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan keberlanjutan sektor pertanian. 

Penyuluhan pertanian secara digital merupakan pendekatan yang inovatif 

dalam menyediakan informasi dan pengetahuan kepada petani menggunakan 

teknologi informasi dan komunikasi. Penyuluhan pertanian digital dapat membantu 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani dan mendukung pertanian yang 

lebih efisien dan berkelanjutan dengan memanfaatkan berbagai teknologi informasi 

dan komunikasi seperti media sosial, aplikasi berbasis web (Widaningsih et al., 

2022), Internet of Things (IoT) (Praseptiawan et al., 2022), dan SIG. Penggunaan 

media sosial membantu penyuluhan pertanian, dipengaruhi aspek umur, pendidikan, 

keinginan, dan perilaku saat menggunakan teknologi informasi yang memengaruhi 

efektifitas penyuluhan digital (Suratini et al., 2021). Selain itu penggunaan sistem 

informasi berbasis IoT dalam monitoring lahan pertanian dan pengusiran hama juga 

menjadi aspek penting dalam penyuluhan pertanian digital (Praseptiawan et al., 

2022). Teknologi ini memainkan peran kunci dalam mendukung pertanian presisi 

dengan memantau kondisi lahan secara akurat. Namun kompleksitas dalam 

mengimplementasikan penyuluhan pertanian digital yang efektif akan dipengaruhi 

oleh faktor-faktor kompetensi penyuluh dalam penyuluhan digital dalam pengolahan 

informasi (Rizal et al., 2021). 

Integrasi teknologi digital dalam layanan penyuluhan pertanian memiliki 

potensi yang sangat besar untuk merevolusi sektor pertanian, memberi petani 

wawasan dan pengetahuan yang penting, dan membantu praktik pertanian yang 
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berkelanjutan dan meningkatkan mata pencaharian. Penyuluhan pertanian digital 

telah muncul sebagai pendekatan transformatif untuk memberikan nasihat dan 

layanan pertanian kepada petani. Meskipun penelitian menunjukkan bahwa 

dukungan publik penting untuk penyuluhan pertanian digital, petani mungkin 

kesulitan memahami pesan yang dibuat oleh kementerian pertanian (Fabregas et al., 

2019). Petani lebih suka beralih dari rekomendasi pengelolaan kesuburan tanah 

yang umum ke rekomendasi pengelolaan kesuburan tanah yang spesifik untuk lokasi 

tertentu yang didukung oleh teknologi informasi khusus. Ini menunjukkan betapa 

pentingnya mengintegrasikan teknologi digital dalam layanan penyuluhan pertanian 

(Oyinbo et al., 2019). 

Berbagai persyaratan harus dipenuhi untuk memastikan keberhasilan 

penyuluhan pertanian digital, termasuk meningkatkan keterampilan dan kapasitas 

penyuluh pertanian; mendorong dan mengedukasi audiens target untuk 

menggunakan layanan digital; dan memfasilitasi proses untuk mendapatkan manfaat 

dari teknologi (Khalaf & Al-Mashhadani, 2023). Dengan mempertimbangkan 

demografi dan karakteristik sosio-ekonomi petani kecil, kursus pelatihan tentang 

penggunaan teknologi digital di bidang pertanian telah dianggap sebagai strategi 

yang efektif untuk mendorong adopsi perangkat digital untuk sistem manajemen dan 

pemasaran pertanian (Hoang & Tran, 2023). Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa sistem penyuluhan pertanian digital dapat membantu petani mendapatkan 

saran dan pengetahuan pertanian penting (Olagunju et al., 2021). Pada akhirnya, ini 

dapat meningkatkan pendapatan dan produktivitas pertanian secara keseluruhan 

(Olagunju et al., 2021). 

 Layanan penyuluhan digital yang disesuaikan yang memberikan informasi 

tentang penggunaan input, pemilihan tanaman, dan teknik budidaya telah terbukti 

meningkatkan kinerja pertanian petani kecil (Rajkhowa & Qaim, 2021). Digitalisasi 

pertanian telah memperluas peluang pasar bagi petani, mengurangi peran tengkulak, 

dan memperkuat hubungan antara pusat penelitian dan layanan penyuluhan. 

Akibatnya, petani skala kecil lebih produktif dan memiliki lebih banyak uang untuk 

dimakan (Izuogu et al., 2023). Layanan penyuluhan pertanian dapat memberikan 

rekomendasi yang sesuai dengan kebutuhan petani dengan biaya yang lebih murah 

dengan menggunakan teknologi digital (Fabregas et al., 2023) 

 Metode penyuluhan pertanian digital telah menjadi topik utama penelitian dan 

inovasi. Dalam penyuluhan pertanian, desain yang berpusat pada pengguna telah 

dianggap penting untuk menemukan masalah dan membuat solusi digital (Steinke et 

al., 2021). Pendekatan desain yang berpusat pada manusia, seperti Human-

Centered Design (HCD), telah digunakan untuk membuat intervensi pertanian digital 

yang inklusif dan bertanggung jawab (McCampbell et al., 2022). Memenuhi 

kebutuhan tertentu, seperti meningkatkan kemampuan penyuluh pertanian dan 

mendidik audiens target tentang cara menggunakan layanan digital, sangat penting 

untuk meningkatkan efektivitas penyuluhan pertanian digital (Khalaf & Al-

Mashhadani, 2023). Sebuah program pelatihan yang berfokus pada penggunaan 

teknologi digital untuk petani kecil telah diidentifikasi sebagai metode yang efektif 

untuk mendorong adopsi alat digital untuk sistem pemasaran dan manajemen 
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pertanian. Sistem penyuluhan pertanian digital telah menunjukkan harapan untuk 

memberikan pengetahuan dan rekomendasi yang bermanfaat kepada petani, yang 

pada akhirnya akan meningkatkan produktivitas dan pendapatan pertanian. Layanan 

penyuluhan digital yang dipersonalisasi yang menawarkan informasi tentang metode 

budidaya, penggunaan input, dan pemilihan tanaman telah terbukti meningkatkan 

kinerja pertanian petani kecil. 

 Digitalisasi pertanian telah meningkatkan peluang pasar bagi petani, 

mengurangi ketergantungan pada tengkulak, dan membangun hubungan antara 

layanan penyuluhan dan pusat penelitian. Dengan menggunakan teknologi digital, 

layanan penyuluhan pertanian dapat memberikan rekomendasi yang disesuaikan 

dengan kebutuhan petani dengan biaya yang lebih efektif, sehingga petani skala kecil 

dapat meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan mereka (Izuogu et al., 2023). 

 Integrasi teknologi digital ke dalam pendekatan penyuluhan pertanian memiliki 

potensi besar untuk mengubah sektor pertanian, memberi petani wawasan dan 

pengetahuan penting, dan mendukung praktik pertanian berkelanjutan dan 

peningkatan mata pencaharian. 

 Platform media sosial telah menjadi alat penting di berbagai industri, termasuk 

pertanian, pendidikan, dan bisnis. Platform ini menawarkan ekstensi digital dari 

layanan tradisional, yang memungkinkan komunikasi yang lebih baik, berbagi 

informasi, dan kesempatan berjejaring. Media sosial telah berkembang menjadi 

ekosistem yang luas yang memungkinkan berbagai aktivitas dan membuat orang 

berinteraksi satu sama lain, dan penelitian telah menunjukkan bahwa media sosial 

dapat menjadi adiktif karena orang menggunakannya untuk meningkatkan harga diri 

dan mengendalikan konsep diri yang negatif (Andreassen et al., 2017). Kerja sama 

sangat penting untuk perluasan platform digital, yang juga berkontribusi pada 

kemajuan teknologi dan perkembangan ekonomi (Vlist & Helmond, 2021). 

 Media sosial telah menjadi alat yang ampuh untuk layanan penyuluhan di 

bidang pertanian, yang memungkinkan penyebaran informasi dan pengetahuan 

pertanian (Shanmuka et al., 2022). Situs-situs seperti Facebook banyak digunakan 

untuk layanan penyuluhan, memungkinkan para profesional untuk terlibat dengan 

klien dan mentransfer modal sosial secara online. Studi telah menunjukkan bahwa 

media sosial sangat penting untuk komunikasi pertanian dan penting untuk 

pembangunan berkelanjutan (Patel & Mallappa, 2022). Selain itu, dengan membuat 

antarmuka yang mudah digunakan dan menggunakan format konten yang menarik 

seperti gambar dan video, informasi pertanian dapat dibagikan secara lebih efektif di 

media sosial (Sandeep et al., 2022). 

 Mengembangkan rencana media sosial sangat penting bagi organisasi yang 

terlibat dengan publik, seperti layanan penyuluhan, untuk secara efektif menjangkau 

dan berinteraksi dengan audiens target mereka (Baker et al., 2021). Platform media 

sosial bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga tempat di mana orang-orang bekerja 

sama untuk belajar dan berbagi pengetahuan (Zabidi & Wang, 2021). Namun, ada 

beberapa masalah dalam penggunaan media sosial, seperti masalah privasi, 

masalah perlindungan data, dan penyebaran diskriminasi di antara pengguna (Zabidi 

& Wang, 2021). 
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 Penelitian ini akan berfokus pada analisis (1) Bentuk media digital yang 

digunakan penyuluh dalam mengakses informasi pertanian dan menghantarkannya 

kepada petani serta menganalisis dampak adopsi informasi pertanian tersebut pada 

level usahatani, (2) bagaimana sentralitas dan pemetaan jejaring informasi penyuluh 

dalam mengakses, mengolah dan menyampaikan informasi pertanian kepada 

petani.(3) pengaruh kemampuan penyuluh dalam peningkatan kapasitas BPP dalam 

melaksanakan penyuluhan berbasis digital. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Kementerian Pertanian Republik Indonesia telah menerapkan berbagai 

inovasi pertanian berbasis digital, mulai dari pendekatan top down hingga bottom up.  

Sebagai contoh, program layanan termasuk Cyber Extension, Informasi Kesehatan 

Sapi (TAKESI), Informasi Berkebun (Myagri), Perpustakaan Digital (iTani), dan 

Informasi Kalender Tanam (KATAM Terpadu).  Sampai saat ini, program penyuluhan 

pertanian berbasis aplikasi masih beroperasi, tetapi beberapa belum dioptimalkan 

untuk petani dan penyuluh sebagai pengguna langsung. Hambatan dalam 

penyampaian inovasi menyebabkan kecepatan dan tingkat pemanfaatannya 

melambat (Indraningsih, 2011). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada inovasi 

dan penerapan program layanan informasi pertanian berbasis digital sebagai salah 

satu solusi, itu masih belum cukup untuk menyelesaikan masalah penyebaran 

informasi pertanian. Ini ditambah dengan berbagai kondisi yang ada di lembaga 

penyuluhan yang disebutkan di atas. 

 Berdasarkan uraian tersebut, dirumuskan permasalahan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Media digital apa yang digunakan penyuluh dalam mengakses informasi 

pertanian. 

2. Bagaimana sentralitas dan pemetaan jejaring informasi penyuluh dalam 

mengakses, mengolah dan menyampaikan informasi pertanian kepada petani. 

3. Bagaimana pengaruh kemampuan penyuluh dalam peningkatan kapasitas BPP 

dalam melaksanakan penyuluhan berbasis digital. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka ditetapkan tujuan penelitian ini 

yaitu: 

1. Menganalisis bentuk media digital yang digunakan penyuluh dalam 

mengakses informasi pertanian. 

2. Menganalisis jejaring informasi penyuluh dalam mengakses, mengolah dan 

menyampaikan informasi pertanian kepada petani. 

3. Menganalisis pengaruh kemampuan digitalisasi penyuluh terhadap penguatan 

kelembagaan Balai Penyuluhan Pertanian (BPP). 
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1.4. Manfaat Penelitian 

 Penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Pengembangan ilmu pertanian dan wawasan keilmuan terkait  

2. Memberikan tambahan khasanah referensi keilmuan terkait formulasi skenario 

model penyuluhan pertanian berbasis digital di Provinsi Sulawesi Selatan. 

3. Memberikan masukan kebijakan praktis bagi stakeholders (petani, swasta dan 

pemerintah) dalam penguatan kelembagaan penyuluhan dalam 

mengembangan inovasi teknologi pertanian. 

 

1.5. Kebaruan Penelitian 

Kebaruan dari penelitian ini adalah berkontribusi pada, pertama pandangan 

baru pemanfaatan teknologi digital yang digunakan oleh penyuluh dalam 

melaksanakan penyuluhan, dan kegiatan tersebut terbukti berdampak pada produksi 

dan usahatani. Kedua, peran aktif para koordinator BPP dan kontribusi penyuluh 

pembina menjadi pendorong digitalisai informasi pertanian oleh penyuluh pada saat 

akses hingga penyampaian informasi kepada petani. Ketiga, kemampuan digitalisasi 

penyuluh berpengaruh pada penguatan kelembagaan BPP dalam menjalankan 

fungsi penyuluhan. 
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BAB II 

INTERAKSI SOSIAL DALAM PENYULUHAN BERBASIS DIGITAL 

 

2.1. Abstrak 

Penggunaan digital tools dalam penyuluhan pertanian telah mendorong 
berlangsungnya penyebarluasan inovasi pertanian tanpa interaksi tatap muka (non 
face to face interaction). Tujuan penelitian ini adalah memetakan variasi media digital 
yang digunakan penyuluh pertanian dalam mengakses dan menyebarluaskan 
inovasi pertanian serta menganalisis hasil dari adopsi petani terhadap informasi 
pertanian tersebut. Data dikumpulkan melalui indepth interview kepada penyuluh 
pertanian pada 11 Agricultural Extension Center. Data diolah dengan menggunakan 
the N-Vivo qualitative data analysis software. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penyuluh mengkombinasikan berbagai media digital sebagai sumber bahan 
penyuluhan dan saluran dalam menyampaikan inovasi teknologi kepada petani. 
Meskipun interaksi sosial antara penyuluh pertanian dengan petani berlangsung 
secara non face to face, pesan penyuluhan dapat diadopsi petani dan memberi 
dampak yang nyata. Ini terkait dengan adanya komunikasi asynchronous dalam 
digital extension sehingga penyuluh memiliki cukup waktu dalam memperbaiki 
kualitas pesan penyuluhan yang disampaikan. Di sisi petani, mereka juga juga 
memiliki cukup waktu untuk melihat secara berulang content inovasi teknologi  yang 
diterima. Hasil ini memberi implikasi teoretis bahwa non face to face interaction dalam 
digital extension dapat memberi dampak sebagaimana halnya bila penyuluhan 
pertanian melibatkan face to face interaction.  
 

Keywords: non face to face interaction, digital extension, asynchronous 
ommunication, transfer of innovation technologi, adoption. 
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2.2. Pendahuluan 

 Penggunaan alat digital dalam penyuluhan pertanian telah mengubah sistem 

intermediasi inovasi antar aktor yang terlibat dalam praktek pertanian, termasuk 

dalam konstruksi pengetahuan petani (Munthali et al., 2018; Arham et al., 2024). 

Teknologi digital yang dimanfaatkan dalam platform e-extension dan smart extension 

telah terbukti berkontribusi pada penyampaian inovasi pertanian dengan efektif 

(Coggins et al., 2022;  Kabir et al., 2023) dimana digitalisasi penyuluhan tersebut 

dipengaruhi oleh pemahaman penyuluh terhadap alat digital itu sendiri (Engås et al., 

2023). Penggunaan alat digital seperti smart phone dan platform internet berpotensi 

meningkatkan kinerja dan produktivitas pertanian (Rajkhowa & Qaim, 2021), bahkan 

terbukti berdampak positif pada hasil panen petani, terutama jika dikawal oleh 

penyuluh (Fabregas et al., 2023). Selain itu, pendekatan penyuluhan pertanian yang 

didukung oleh alat digital dapat memberikan rekomendasi spesifik lokasi yang 

disesuaikan dengan kondisi lahan petani (Oyinbo et al., 2022). 

Pada aspek sosial, kehadiran alat digital dalam penyuluhan pertanian telah 

mengubah pola interaksi sosial, dari yang sepenuhnya face to face interaction lalu 

berkombinasi dengan non face to face interaction (Materia et al., 2015;  (Karubanga 

et al., 2019; Verduyn et al., 2021). Penyuluhan pertanian lama dalam bentuk latihan 

dan kunjungan, sekolah lapang pertanian, demonstration farm dan temu lapang, 

semuanya dilakukan secara tatap muka (face to face) interaksi antara penyuluh 

dengan petani atau antar sesama petani (Davis et al., 2010;  Liu and Peng, 2017). 

Dengan penggunaan alat digital dalam penyuluhan, pesan-pesan penyuluhan 

tersampaikan kepada petani tanpa interaksi tatap muka dengan penyuluh, namun 

demikian  hubungan sosial tetap terbangun melalui media on-line tersebut (Grieve et 

al., 2013; Wahid et al., 2024). Dengan demikian, alat digital tidak hanya telah 

menggantikan peran penyuluh sebagai channels dalam transfer inovasi, melainkan 

juga telah mengubah konteks sosial dari berlangsungnya praktek penyuluhan 

pertanian.  

Di Indonesia, penggunaan alat digital dalam penyuluhan pertanian dilatari oleh 

terbatasnya jumlah penyuluh dibanding jumlah petani. Ini dimulai dengan 

diperkenalkannya cyber extension oleh Kementerian Pertanian Indonesia (Guntoro 

et al., 2022; (Rizkiansyah et al., 2022) sejak tahun 2017. Pada tahun 2019, program 

bernama Komando Strategis Pembangunan Pertanian (Kostratani) diperkenalkan, 

dimana Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) tingkat kecamatan dilengkapi dengan 

komputer dan akses internet sehingga  interaksi penyuluh dengan pengambil 

kebijakan pertanian dapat berlangsung melalui zoom meeting dan penyuluh mulai 

menggunakan whatsapp group dalam berinteraksi dengan petani (Utomo et al., 

2022). 

 Konseptualisasi tentang hubungan antara penyuluhan pertanian dengan 

kehadiran teknologi digital awalnya lebih berfokus pada penggunaan teknologi digital 

dalam penyelenggaraan penyuluhan. Konsep yang digunakan adalah digital 

extension tools (DET) yakni alat digital yang melaluinya petani atau aktor penyuluhan 

lainnya mengakses, membagi atau mendiskusikan informasi atau pengetahuan 
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pertanian (Coggins et al., 2022). Konsep lain yang juga terkait adalah platform digital 

dan eksosistem digital. Konsep platform digital lebih bermuatan teknikal yakni 

sebagai sebuah tool yang melayani semua pengguna, dimana pengguna tersebut 

harus memiliki skill digital, yakni kemampuan menggunakan media digital, mencakup 

kompetensi yang digunakan pengguna saat belajar dan bekerja di lingkungan digital 

(Porat et al., 2018). Menurut Cheng et al. (2024), kemampuan digital dapat 

berkontribusi signifikan pada keputusan teknis dan kewirausahaan petani. Konsep 

ekosistem digital terutama mengacu pada perspektif antimonopoly dalam sistem 

digital yang dengan itu data dihasilkan, dipertukarkan, dan dianalisis melalui jaringan 

infrastruktur, kumpulan data, dan algoritma yang terdistribusi, saling terhubung, dan 

dapat dibandingkan (Krivý, 2023). Ekosistem digital menjadikan platform digital 

memiliki nuansa fairness dalam operasionalnya. 

 Konsep interaksi non face to face dalam jaringan digital memiliki berbagai fitur 

(Lewis, 2024). Pertama, komunikasi digital melampaui batas-batas ruang fisik. Tidak 

seperti face to face interaction dimana orang perlu hadir bersama untuk 

berkomunikasi, adanya smartphone memungkinkan orang yang berinteraksi untuk 

segera menghubungi satu sama lain menggunakan berbagai format digital. Kedua, 

teknologi digital kontemporer melonggarkan batasan waktu. Kalau face-to-face 

interaction harus secara synchronous, non face to face interaction pada digital 

network bisa synchronous ataupun asynschronous, ia bersifat atemporal. Ketiga, 

komunikasi digital berpotensi untuk menjadi anonim, dimana dalam interaksi face to 

face hal ini tidak terjadi. Khususnya, semua interaksi dengan seseorang dimediasi 

melalui perangkat, dan pada gilirannya berpegang pada platform tertentu. Keempat, 

kombinasi fleksibilitas fisik dan temporal, bersama dengan peran mediasi perangkat 

dan pegangan, memperluas peluang interaksi untuk diatomisasi, dalam arti bahwa 

interaksi tersebut tidak terlihat oleh orang lain. Kelima, ini bersifat klasik, bahwa 

semua interaksi digital memiliki kehadiran sosial yang terbatas dibandingkan 

interaksi tatap muka.  

 Faktor synchronous dan asynchronous sebagai salah satu feature digital 

network berperan penting dalam non face to face social interaction. Synchronous 

communication dapat diartikan sebagai a real-time exchanges antar partisipan, 

dimana mereka dapat memverifikasi saling pemahaman dan mencegah 

missunderstanding dengan cepat  (Panteli et al., 2019). Komunikasi tersebut dapat 

terjadi melalui platform berbasis teks seperti pesan instan (SMS dan watshapp), 

platform berbasis audio seperti call conference dan konferensi web audio, atau 

platform berbasis video seperti konferensi video, Skype, dan GoogleMeet (Peterson, 

2023). Di sisi lain, asynchronous communication melibatkan tingkat komunikasi yang 

lebih lambat dibandingkan konteks tatap muka (Walther, 1992), sehingga 

menghasilkan lebih sedikit kehadiran dibandingkan dengan konteks synchronous 

(Panteli et al., 2019)). Namun, hal ini juga memberikan lebih banyak waktu bagi 

pihak-pihak yang berkomunikasi untuk menyusun dan meninjau pesan secara 

cermat sebelum mengirimkannya, sehingga berpotensi meningkatkan kualitas 

komunikasi Berry, 2011).  
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  Dalam penelitian ini, kami menggunakan konsep digital extension, yakni 

penyuluhan yang menggunakan tools dan flatform digital sebagai media bagi aktor-

aktor penyuluhan untuk mengakses dan mendistribusikan informasi atau 

pengetahuan pertanian yang didalamnya berlangsung non face to face interaction, 

baik secara synchronous maupun asynchronous. Konsep digital extension ini 

mencakup aspek teknis maupun aspek sosial.  

Beberapa penelitian telah berfokus pada penyuluhan digital tetapi hanya pada 

aspek-aspek tertentu dari rangkaian sistem penyuluhan digital. Aspek-aspek yang 

telah dianalisis adalah kapasitas petani dalam mengakses dan menggunakan jasa 

penyuluhan berbasis telepon (McCam pbell et al., 2023), content digital agriculture 

yang mayoritas diakses oleh smallhorlder (Kirui et al., 2022), dan impact of mobile 

phone dalam rural agricultural extension (Singh et al., 2023). Keragaman alat digital 

yang digunakan penyuluh, pola aliran pengetahuan dari sumber kepada petani, dan 

dampak dari tindakan petani dalam menerapkan pengetahuan dari digital channel 

tersebut, belum disingkap pada unit realitas yang utuh. Penelitian ini hendak mengisi 

gap tersebut. Tujuan penelitian ini adalah memetakan ragam media digital yang 

digunakan penyuluh dalam mengakses informasi pertanian dan menghantarkannya 

kepada petani serta menganalisis dampak adopsi informasi pertanian tersebut.  

 

2.3. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Analisis kualitatif 

merupakan salah satu jenis analisis konten, mengacu pada proses membaca, 

mendengarkan, atau melihat materi secara berulang-ulang, dan kemudian 

menafsirkan, menilai, dan menambah konten penting yang terkandung dalam 

informasi melalui penalaran logis dan filosofis (Li et al., 2021) dan secara luas 

digunakan dalam analisis data tekstual (Canziani & Nemati, 2021).  

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, yang dicirikan 

oleh interaksi sosial  yang berisi percakapan mendalam (Rubin & Rubin, 2005), 

kepada penyuluh di Kabupaten Maros. 11 BPP (Balai Penyuluh Pertanian) ditetapkan 

sebagai tempat penelitian, yaitu BPP Lau, Tanralili, Bantimurung, Moncongloe, 

Mandai, Turikale, Marusu, Maros Baru, Mallawa, Simbang, dan Tompobulu. 

Pemilihan BPP ini adalah karena mereka berada pada wilayah sentra tanaman padi 

di Kabupaten Maros dan daerah ini merupakan pusat pengembangan inovasi 

pertanian di Sulawesi Selatan. Semua BPP yang dipilih beroperasi pada wilayah 

dataran rendah dengan ketinggian < 20 m dpl. Luas wilayah Kabupaten Maros 

adalah 1.619,12 km² yang secara administratif terdiri dari 14 kecamatan  (CBS, 

2023).  
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Gambar 1. Peta lokasi Balai Penyuluh Pertanian di Kab Maros. 

 Peneliti mengeksplorasi cara penyuluh memperoleh bahan penyuluhan 

pertanian, cara penyuluh menyebarluaskan materi penyuluhan kepada petani, serta 

dampak yang ditimbulkan oleh penyuluhan dengan interaksi non tatap muka tersebut. 

Pengambilan sampel dihentikan setelah hasil wawancara sudah pada tahap 

kejenuhan berdasarkan pada kriterai kejenuhan, wawancara dan pengambilan data 

akan diakhir jika tidak ada lagi informasi baru yang didapatkan. Jumlah sampel yang 

dipilih terdiri dari 20 orang penyuluh yang bekerja pada 11 BPP. Proses wawancara 

dilakukan secara tatap muka, dengan durasi 60 - 80 menit. BPP adalah lembaga 

penyuluhan pertanian milik pemerintah yang mempunyai tugas menyelenggarakan 

penyuluhan pertanian serta merupakan unit kerja fungsional dengan wilayah kerja 

mencakup satu kecamatan. Masing-masing BPP terdiri dari 6-8 orang penyuluh dan 

dipimpin oleh seorang koordinator.  

Seluruh hasil wawancara dalam bentuk transkripsi catatan lapangan diolah 

dengan menggunakan perangkat lunak analisis data kualitatif N-Vivo (Thummala & 

Hiremath, 2022; Qian et al., 2023; Sifullah et al., 2023;), dengan mengikuti alur open, 

axial dan selective coding yang berlaku dalam grounded theory research method 

(Strauss & Corbin, 1998).  Hasil kategorisasi data disajikan pada Lampiran-1. NVivo 

adalah perangkat lunak analisis data kualitatif berbantuan komputer yang populer 

saat ini (Zamawe, 2015). NVivo dapat digunakan untuk memproses berbagai jenis 

data seperti teks, gambar, dan video (Li et al., 2021). NVivo memungkinkan analisis 

data kualitatif yang intuitif (Arcos-Pumarola et al., 2023) dan dengan demikian 

menyediakan cara yang nyaman untuk mengklasifikasikan, mengurutkan, 

menyandikan, dan mengkuantifikasi data (Li et al., 2022; Gurel, 2023). 
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2.4. Hasil dan Pembahasan 

2.4.1  Bentuk Sumber Digital Sumber Inovasi Penyuluhan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penyuluh mengakses informasi pertanian 

sebagai bahan penyuluhan melalui platform media sosial, web site, zoom meet, e-

services, play store, dan spotify. Platform media digital tersebut lebih banyak diakses 

pada sumber Kementerian Pertanian dibandingkan pada sumber non Kementerian 

Pertanian. Media sosial yang digunakan oleh penyuluh dalam mengakses informasi 

terdiri atas youtube, whatsapp, instagram, facebook, tiktok dan telegram. Sumber 

website yang digunakan oleh penyuluh adalah website cyber extension yang 

merupakan situs resmi Kementerian Pertanian dan melalui blog pribadi. Zoom meet 

juga digunakan sebagai sumber informasi, diselenggarakan oleh Kementerian 

Pertanian melalui beberapa tema acara yaitu Menteri Pertanian Sapa Penyuluh dan 

Petani (MSPP), Ngorol Asyik (Ngobras), dan Program Pengembangan Kawasan 

Tanaman Pangan Korporasi (Propaktani). Secara umum, penyuluh mengakses 

informasi melalui dua sumber utama, yaitu melalui Kementerian Pertanian dan non 

Kementerian Pertanian. Penjelasan ini merupakan abstraksi yang rangkumannya 

pada dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Sumber dan saluran digital yang digunakan penyuluh mengakses 
pengetahuan pertanian 

Sumber informasi Platform Content 

Kementerian Pertanian 1) Media sosial Youtube 
  WhatsApp 
  Instagram 
  Facebook 
  Tiktok 

 2) Web Site Cyber Extension 

 3) Zoom meet  Menteri Pertanian Sapa 
Penyuluh dan Petani (MSPP) 

   Ngobrol Asyik (Ngobras) 

 4) E-Service  E-Alokasi 
   E Verifikasi dan evaluasi 
   Sistem Manajemen 

Penyuluhan Pertanian 
(Simluhtan) 

   Kalender Tanam (Katam) 

 5) Play Store  My Agri 
   Smart Feed Agrinak 
   Takeshi 
   Lumbung pangan 
   Bima 

Non Kementerian 
Pertanian 

1) Media sosial  Whats App 

   YouTube 
   Instagram 
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Sumber informasi Platform Content 
   Facebook 
   Tiktok 
   Telegram 

 2) Web Site  Personal Blog 

 3) Play Store  JIVA 

 4) Spotify  Podcast 

 

Melalui media sosial, penyuluh mengakses berbagai topik pengetahuan yang 

kemudian dijadikannya sebagai bahan penyuluhan. Ini dapat dilihat pada kutipan 

pernyataan beberapa penyuluh berikut ini.  

 

Saya mencari informasi di youtube Kementerian Pertanian tentang cara 
mengklaim asuransi pertanian. Dari youtube tersebut saya menjadi 
tahu bahwa untuk mengklaim asuransi bagi tanaman pangan yang 
rusak karena banjir misalnya, permohonan sebagai peserta asuransi 
harus diusulkan sebelum tanaman berumur satu bulan. Kalau tanaman 
tersebut betul kena banjir, klaim asuransi hanya bisa diberikan sesudah 
ada pemeriksaan lapangan oleh Dinas Pertanian Kabupaten, pihak 
penyelenggara asuransi, dan penyuluh pertanian lapangan, untuk 
memastikan bahwa tanaman tersebut rusak memang disebabkan oleh 
banjir. Jadi, saya mengetahui tentang cara mengklaim asuransi 
pertanian, karena melalui youtube dari Kementerian Pertanian tersebut 
(Penyuluh, Sampel 10).  
 
Saya menggunakan youtube dari Kementerian Pertanian sebagai 
sumber informasi, itu juga bisa dijadikan sebagai sumber media 
penyuluhan, contohnya seperti cara bertani on-cloud, berupa materi 
pengendalian hama terpadu, penggunaan pupuk, dan keunikan pupuk 
organic bernama bokashi.(Penyuluh, Sampel 9). 
 
Bagi saya whatsapp group itu sangat penting dalam memperoleh 
informasi sebagai bahan penyuluhan di lapangan. Dari sana saya 
mendapatkan informasi tentang program pemerintah bernama Youth 
Entrepreneur and Employment Support Services (YESS), dan juga 
tentang urgensi dan cara penggunaan pupuk organik…”. (Penyuluh, 
Sampel 13). 
 
Saya mengakses whatsapp. Materi di whatsapp itu tentang budi daya 
tanaman, teknik pemupukan, dan aplikasi pestisida. Saya 
mendapatkan informasi bahwa ada perbedaan dosis pupuk dan 
pestisida antara tanaman pangan dan tanaman perkebunan. Ada juga 
inovasi tentang biosaka. Biosaka adalah larutan ekstrak tumbuhan 
yang berperan sebagai elisitor yang dapat meningkatkan produktivitas 
tanaman. (Penyuluh, Sampel 1). 
 
Informasi juga saya akses dari facebook Kementerian Pertanian. Selain 
tentang budidaya berbagai jenis tanaman, terdapat juga informasi 
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tentang kegiatan-kegiatan prioritas yang dijalankan oleh Kementerian 
Pertanian (Penyuluh, Sampel 8). 
 
Saya mengambil informasi dari instagram Kementerian Pertanian. 
Materi instagram berisi informasi kegiatan di Kementerian Pertanian, 
teknologi pertanian terbaru, serta informasi tentang jadwal dan materi 
zoom meeting yang diselenggarakan Kementerian Pertanian saat itu. 
(Penyuluh, 8) 
 
…..kemudian sumber lainnya adalah tiktok, di tiktok terdapat informasi 
program Kementerian Pertanian, teknologi terkini, dan kegiatan rutin 
Kementerian Pertanian. (Penyuluh, Sampel 1) 
 

Kementerian Pertanian meluncurkan cyber extension sebagai media yang 

dapat digunakan oleh penyuluh pusat dan daerah untuk menyebarkan inovasi 

teknologi pertanian. Ia merupakan media hybrid dan konvergen yang memanfaatkan 

jaringan internet, komputer, dan multimedia interaktif digital untuk menjembatani 

proses transformasi pengetahuan dan teknologi baru dibidang pertanian secara 

cepat. Beberapa penyuluh menggunakan cyber extension untuk memperoleh 

informasi pertanian sebagaimana disampaikan berikut ini. 

 

Akses informasi melalui cyber extension berisi tentang teknologi baru 
dari Kementerian Pertanian untuk diaplikasikan kepada petani. 
Contohnya tentang teknologi pemupukan berimbang terbaru, sistem 
tanam yang cocok untuk lokasi spesifik, dan varietas-varietas tanaman 
terbaru. Jadi informasi teknologi pertanian ada dalam cyber extension 
itu. Kita juga bisa memanfaatkan cyber extension untuk menyampaikan 
kajian kita dalam bentuk tulisan karya ilmiah. (Penyuluh, Sampel 6). 
 
Kadang juga kami mengakses di cyber extension materi seperti 
pembuatan matriks programa penyuluhan, teknik pemupukan 
berimbang, unsur hara dalam tanah, teknik peternakan, teknik budidaya 
sayuran, alokasi pupuk bersubsidi, dan aplikasi pestisida. (Penyuluh, 
Sampel 15) 
 
Biasanya materi penyuluhan saya bersumber dari cyber 
extension…..karena cyber extension lebih lengkap informasinya, 
misalnya budidaya tanaman pangan, teknik budidaya perkebunan, juga 
tentang pembuatan pupuk kompos. (Penyuluh, Sampel 10). 

  

Aplikasi Zoom Cloud Meetings, juga dikenal sebagai layanan konferensi jarak 

jauh, merupakan kolaborasi selular, percakapan, pertemuan video, dan pertemuan 

melalui telepon dan desktop. Aplikasi ini juga dimanfaatkan oleh Kementerian 

Pertanian dalam menyampaikan informasi kepada penyuluh. Ia dikemas dalam 

program Menteri Pertanian Sapa Petani dan Penyuluh (MSPP) dan program Ngobrol 

Asyik (Ngobras). MSPP dirancang untuk meningkatkan hubungan antara pemerintah 

dan para stakeholder, terutama petani dan penyuluh, dilaksanakan secara virtual 
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melalui zoom selama dua jam.  Sementara Ngobras merupakan terobosan baru 

dalam menghubungkan penyuluh di seluruh Indonesia, dilengkapi dengan sarana 

mobile digital sistem dan ruang informasi yang terhubung langsung dengan para 

pakar pertanian. Beberapa penyuluh memanfaatkan fasilitas zoom melalui program 

MSPP dan Ngobras untuk memperoleh informasi pertanian seperti yang 

disampaikan oleh penyuluh berikut. 

 

Saya juga mengikuti MSPP. Materinya tentang mekanisasi pertanian, 
sistem agribisnis, teknik budidaya tanaman, pengendalian hama dan 
penyakit tanaman, dampak El-Nino, ada juga topik tentang ekspor-
impor produk pertanian. (Penyuluh, Sampel 7). 
 
Kadang saya ikut zoom meeting melalui Ngobras. Dalam zoom meeting 
itu dibahas tentang masalah pengendalian hama penggerak batang 
dan hama keong mas pada padi. (Penyuluh, Sampel 2). 
 

 E-services atau yang juga disebut sebagai sistem pelayanan publik elektronik 

merupakan suatu proses pelayanan dari penyedia kepada pengguna dengan 

memanfaatkan bantuan perangkat elektronik melalui internet. Dalam menjalankan 

fungsinya, Kementerian Pertanian menggunakan e-services untuk memudahkan 

penyampaian informasi, pencatatan data pertanian, serta melakukan verifikasi 

secara efisien dengan menggunakan e-alokasi, e-verifikasi dan evaluasi, Sistem 

Informasi Manajemen Penyuluhan Pertanian, dan kalender tanam.  E-alokasi 

memadukan antara Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok Tani (RDKK) dengan 

alokasi pupuk bersubsidi dan terintegrasi dengan data petani pada Sistem Informasi 

Manajemen Penyuluhan Pertanian. Aplikasi e-verifikasi dan evaluasi merupakan 

aplikasi yang dikembangkan oleh Direktur Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian 

dalam pengajuan anggaran pupuk bersubsidi. Melalui aplikasi tersebut dapat 

diketahui apakah pupuk bersubsisdi tersalurkan dengan efisien dan tepat sasaran. 

Sistem Informasi Manajemen Penyuluhan Pertanian menyajikan data tentang 

kelembagaan penyuluhan pemerintah (provinsi, kabupaten, dan kecamatan), 

ketenagaan penyuluh pertanian (Penyuluh Pegawai Negeri, Tenaga Harian Lepas 

Penyuluh Pertanian, Penyuluh Swadaya), dan kelembagaan petani (Kelompok Tani, 

Gabungan Kelompok Tani, dan Kelembagaan Ekonomi Petani), yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas dan efektivitas penyuluhan pertanian. Kalender Tanam 

merupakan pedoman atau alat bantu yang memberikan informasi tentang 

rekomendasi varietas, rekomendasi pemupukan, neraca alat dan mesin pertanian, 

potensi pakan ternak, prediksi iklim, estimasi waktu, luas tanam, kerusakan akibat 

banjir, kekeringan, dan organisme pengganggu tanaman (OPT). Semua informasi ini 

diberikan berdasarkan kondisi prediksi iklim dan tipologi lahan, dan dipantau pada 

tingkat kecamatan. Beberapa penyuluh memanfaatkan e-services tersebut sebagai 

salah satu sumber informasi penyuluhan, sebagaimana yang disampaikan oleh 

penyuluh berikut.  
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Informasi e-alokasi dibutuhkan untuk mengetahui apakah petani sudah 
terdaftar sebagai calon penerima pupuk bersusidi atau belum. Dalam 
penyuluhan kami juga melakukan pertemuan kelompok untuk 
sosialisasi penyusunan data sistem informasi manajemen penyuluhan 
pertanian dan e-alokasi. (Penyuluh, Sampel 14). 
 
Sistem Informasi Manajemen Penyuluhan Pertanian, yang berisi data-
data tentang petani, paling banyak diakases penyuluh karena datanya 
selalu diupdate. Website itu berisi data kelompok tani dan itu juga 
menjadi dasar perhitungan dalam permintaan pupuk bersubsidi dan 
bisa sebagai bahan penyuluhan. (Penyuluh, Sampel 6). 
 
Terkait dengan data kelompok tani kami mengacu ke Sistem Informasi 
Manajemen Penyuluhan Pertanian karena datanya sangat penting 
untuk penyusunan e-Alokasi. Kita tidak bisa menyusun e-Alokasi jika 
data tidak akurat, seperti nama petani, Nomor Induk Kependudukan, 
dan luas lahan. (Penyuluh, Sampel 20). 
 
Saya sering mengakses web Sistem Informasi Manajemen Penyuluhan 
Pertanian, di situ ada profil kelembagaan Balai Penyuluhan Pertanian, 
profil kelompok tani, data-data yang dibuat oleh Balai Penyuluhan 
Pertanian, dan sarana-prasarana yang tersalurkan di tingkat petani. 
(Penyuluh, Sampel 8). 
 
Informasi dari kalender tanam berisi rekomendasi varietas padi, jagung 
dan kedelai, dosis pupuk, dan pola tanam. Dalam kalender tanam juga 
berisi informasi tentang risiko hama dan varietas yang disarankan, dan 
rekomendasi varietas untuk lokasi tertentu.  (Penyuluh, Sampel 10). 
 
Play Store adalah aplikasi yang dikembangkan oleh Google dan digunakan 

oleh pengguna smartphone Android untuk mendapatkan aplikasi yang diinginkan 

secara gratis atau berbayar. Beragam jenis play store tersedia termasuk yang 

berkaitan dengan pertanian seperti My Agri, Smart feed agrinak, Lumbung Pangan, 

dan Bima. Beberapa penyuluh memanfaatkan play store tersebut untuk memperoleh 

bahan penyuluhan, sebagaimana yang disampaikan oleh mereka berikut ini. 

 

Kalau dalam bentuk aplikasi android saya akses My Agri. Pada My Agri 
kita bisa berkonsultasi dengan pakar tentang informasi budidaya 
sayuran, dan kita juga ada group khusus pada akun aplikasinya. Smart 
Feed Agrinak juga saya akses, berisi tentang cara membuat formulasi 
pakan ternak. Termasuk akses Takeshi untuk kesehatan sapi. 
(Penyuluh, Sampel 8). 
 
Aplikasi lumbung pangan merupakan aplikasi playstore untuk 
komunikasi dan transaksi antara petani dengan calon pembeli. Aplikasi 
ini sering saya gunakan sebagai bahan penyuluhan. (Penyuluh, Sampel 
10). 
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Aplikasi Bima milik Kementerian Pertanian berisi pembuatan poligon 
pada data calon petani dan calon lahan yang akan mendapatkan 
bantuan. Bima ini hampir sama dengan e-reporting. (Penyuluh, Sampel 
14). 

 

Selain bersumber pada Kementerian Pertanian, penyuluh juga memperoleh 

bahan penyuluhan dari sumber lain yakni melalui platform media sosial, web-site dan 

spotify. Media sosial terdiri atas whatsapp, youtube, instagram, tiktok, dan telegram. 

Beberapa penyuluh mengakses sumber informasi melalui platform media sosial 

tersebut sebagaimana dijelaskan mereka berikut ini.  

 

Saya bergabung di whatsapp group eco-farming. Informasi tentang 
sistem pertanian organik dishare di watsapp-group ini. Saya lebih 
cenderung mendorong praktek pertanian organik kepada petani. Saya 
sudah pernah membuat demonstration plot pemupukan organik di 
lapangan. Eco-farming ini milik swasta, memproduksi pupuk organik 
yang namanya eco-farming. (Penyuluh, Sampel 13). 
 
Channel youtube penyuluh pertanian juga sering saya ikuti. Youtube itu 
bisa saya buka saat beristirahat di rumah. Sebelum berkunjung ke 
kelompok tani saya juga sering buka-buka dulu youtube untuk mencari 
materi yang mau didiskusikan seperti perbenihan padi, penggunaan 
pupuk Phonska, ukuran jarak tanam padi, dan alat tanam. (Penyuluh, 
Sampel 7). 
 
Ada juga informasi dari instagram Badan Meteorologi, Klimatologi dan 
Geofisika. Setiap hari muncul berita-berita cuaca harian, informasi 
prakiraan cuaca dan iklim, ada juga informasi prakiraan musim. Setiap 
informasi cuaca itu penting karena di sini daerah rawan banjir, tapi kalau 
musim kemarau rawan kekeringan. Karena itu, informasi cuaca harus 
cepat diteruskan ke petani. (Penyuluh, Sampel 18). 
 
Di tiktok itu kita juga bisa akses informasi pertanian. Misalnya cara budi 
daya tanaman hortikultura, penanganan benih, pengolahan tanah, 
teknik panen dan pascapanen. (Penyuluh, Sampel 1). 
 
Kalau yang di luar Kementerian Pertanian, saya juga aktif di telegram. 
Pada telegram itu ada beberapa komunitas yang di dalamnya dibagikan 
informasi pertanian oleh adminnya secara kontinyu, dua kali seminggu, 
bahkan kadang tiap hari. Materi yang dibagikan dalam bentuk petunjuk 
teknis, petunjuk pelaksanaan, dan informasi umum tentang pertanian. 
Jadi kala saya buka telegram dan saya temukan informasi pertanian 
yang bagus, saya mengacu ke situ. Channel telegram itu dibuat oleh 
person, kurang jelas juga siapa yang buat, bukan telegram resmi 
pemerintah. Materinya bisa diunduh langsung seperti tipe PDF ataupun 
power point, atau juga diunduh melalui link google drive. Saya itu 
orangnya cepat penasaran, ketika ada perkembangan teknologi saya 
coba cari. (Penyuluh, Sampel 20). 
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 Beberapa penyuluh pertanian menggunakan mesin pencarian google 

sebagai sumber informasi penyuluhan. Penyuluh mencari informasi dengan cara 

memasukkan kata kunci informasi yang dibutuhkan. Ini disampaikan oleh beberapa 

penyuluh berikut ini.  

 

Informasi lainnya saya ambil dari internet, di google saya mencari 
informasi tentang teknik budidaya bawang merah. Saya buka browser 
internet lalu memasukkan kata kunci “budi daya bawang merah. 
(Penyuluh, Sampel 11). 
 
Saya juga gunakan chrome. Saya ketik saja budidaya jagung langsung 
keluar informasi-informasi budidaya jagung dari blog, lalu saya 
download. Saya biasa juga mencari informasi untuk tanaman pangan 
di chrome karena di lokasi tugas saya banyak tanaman pangan. Dari 
internet saya belajar pemupukan, sifat fisika tanah, sifat kimia tanah, 
semua itu dari sana saya belajar. (Penyuluh, Sampel 12). 
 
Kalau ada teknologi baru saya cek ke web site jurnal ilmiah, karena 
menurut saya informasi pertanian yang disampaikan ke petani harus 
ada dasar ilmiahnya. (Penyuluh, Sampel 3). 
 
Saya mengakses internet kalau ingin mendapatkan informasi yang 
lebih detail, misalnya jurnal ilmiah atau laporan hasil penelitian, terkait 
topik yang akan saya suluhkan. (Penyuluh, Sampel 1). 
 
Saya juga sering cari informasi di google chrome. Saya masukkan kata 
kunci pencarian tentang pengolahan tanah, budidaya, pestisida, hama, 
bibit unggul, mana yang lebih dulu sesuai kebutuhan. Cara googling ini 
lebih sering saya pakai karena sesuai dengan kebutuhan, setiap ada 
yang mau dicari tinggal masukkan kata kuncinya ke chrome. Kadang 
saya pilih juga sumber-sumber dari kampus, kadang ada jurnal 
ilmiahnya. (Penyuluh, Sampel 10). 
 

 Penyuluh juga mengakses play store dengan konten pertanian yaitu program 

JIVA. JIVA merupakan nama salah satu program aplikasi pada playstore yang 

dikembangkan perusahaan swasta, bertujuan memberikan informasi harga jagung 

dan membantu petani dalam penjualan jagung dengan harga standar. Ini 

diinformasikan oleh penyuluh berikut ini. 

 

Kadang saya gunakan aplikasi JIVA, aplikasi milik swasta untuk 
komoditas jagung. JIVA ini memberi informasi untuk perkembangan 
harga-harga jagung. (Penyuluh, Sampel 10). 

 

Spotify adalah salah satu aplikasi layanan streaming audio digital, memiliki 

sebuah fitur bernama podcast yang dapat digunakan untuk mendengarkan diskusi 

ataupun percakapan orang. Spotify tersedia di berbagai perangkat, termasuk telepon 

seluler, tablet, komputer, speaker, maupun televisi. Program tersebut dimanfaatkan 
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oleh penyuluh untuk memperoleh informasi pertanian sebagaimana yang 

disampaikan oleh penyuluh berikut. 

 
Pernah juga saya akses podcast, punyanya Pak Dani Medio (nama 
seorang content creator bidang pertanian). Beberapa kali saya akses 
untuk materi tanam buah di polybag, ternak unggas, dan ternak sapi. 
(Penyuluh, Sampel 14). 
 
Kalau untuk podcast, saya sering dengar podcast Pak Dani Medio. 
Saya ikuti materi tentang beternak kambing etawa, pemupukan, 
perbandingan pupuk bersubsisidi dan non subsidi, cara membuat 
konten, termasuk metode penyuluhan. (Penyuluh, Sampel 9). 

2.4.2  Pengelolaan dan Penyampaian Inovasi Pertanian Secara Digital Kepada 

Petani 

Informasi pertanian yang telah diakses penyuluh dari sumber Kementerian 

Pertanian dan non Kementerian Pertanian selanjutnya diolah dengan berbagai cara. 

Cara tersebut adalah membuat resume informasi, melakukan pengambilan gambar 

maupun video lalu menggabungkan dengan audio yang narasinya merupakan 

resume dari informasi tersebut, serta membuat rekaman audio. Hasil pengolahan 

informasi disampaikan kepada petani secara individu dan berkelompok. Penyuluh 

menggunakan platform media sosial, spotify, zoom meeting, atau website untuk 

menyampaikan informasi tersebut kepada petani. Penjelasan ini merupakan 

abstraksi yang rangkumannya pada dilihat pada Tabel 2 

Tabel 2. Bentuk digital extension dalam delivery informasi kepada petani  

Metode Platform  

Digital (Non Face to Face 
Interaction) 

1) Media Sosial  WhatsApp 

   Youtube 

   Tiktok 

   Facebook 

 2) Web Site  Cyber Extension 

 3) Zoom  Zoom meeting 

 4) Spotify  Podcast 

 
a. Penyampaian Inovasi Pertanian Melalui Media Sosial 

Meskipun hanya sebagian penyuluh yang mengakses sumber informasi 

melalui whatsapp namun pada proses menyampaikan informasi kepada petani, 

semua penyuluh memanfaatkan whatsapp. Media sosial lain yang digunakan mereka 

adalah youtube, tiktok dan facebook, sebagaimana disampaikan penyuluh berikut ini.  
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Kemarin itu saya sempat membuat gambar pengambilan ubinan untuk 
produksi padi sawah. Saya buat dalam bentuk video, lalu video itu saya 
share di whatsapp. Anggota kelompok tani melihat video tersebut. 
(Penyuluh, sampel 5). 
 
Tentang Program Menteri Pertanian Sapa Penyuluh Petani (MSPP) dan 
Program Pengembangan Kawasan Tanaman Pangan Korporasi itu ada 
bahan informasinya, biasa kami teruskan ke whatsapp group. 
(Penyuluh, sampel 7). 
 
Akhirnya saya iseng-iseng mulai bikin youtube. Polanya adalah saya 

cari content di kecamatan, karena saya pikir kalau memang ada yang 

lebih maju teknologinya, kenapa kelompok tani lain tidak bisa gunakan 

padahal mereka pada kecamatan yang sama. Setelah mencari, saya 

dapatkan satu kelompok tani membuat kegiatan, dan kegiatan itu saya 

masukkan ke youtube. Mulai dari situ secara bertahap saya makin 

banyak membuat content untuk youtube. Nama channelnya Penyuluh 

Pertanian Lapangan Milenial Tompobulu, milik Balai Penyuluhan 

Pertanian Tompobulu…. “(Penyuluh, sampel 9) 

 
Untuk sementara ini konten penyuluhan saya baru satu yaitu ubinan 
padi. Content ini saya share kepada petani melalui tiktok. (Penyuluh, 
sampel 5). 
 
Saat ini kalau di Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Lau itu kami 
punya media penyuluhan. Kami menggunakan instagram dan tiktok. 
Untuk tiktok, saya sebagai content creatornya. Artinya saya yang buat 
buat video terkait penyuluhan. (Penyuluh, Sampel 1). 
 
Saya menggunakan facebook dalam menyebar informasi kepada 
petani. Mulai dari proses menanam saya buat dokumentasinya, saya 
tarik caplak, lalu saya upload ke facebook. Bersyukur karena banyak 
komentar, ada yang bertanya pakai produk apa? Jadi saya jawab apa 
adanya. Waktu itu tahun 2015-an, belum ada whatsapp, jadi saya kirim 
ke facebook. Banyak pertanyaan teman-teman itu menggunakan pupuk 
apa, pestisida apa, benihnya apa, sampai jarak tanamnya berapa. 
(Penyuluh, Sampel 12). 

 

b. Penyampaian Inovasi Pertanian Melalui Web Site 

Penyuluh menggunakan platform website dalam menyampaikan informasi 

pertanian, yaitu melalui saluran cyber extension Kementerian Pertanian dan 

membuat blog pribadi. Cyber Extension tersebut merupakan sarana penyampaian 

informasi pertanian kepada masyarakat khususnya penyuluh dan petani yang 

menggunakan jaringan komputer dan internet, seperti yang disampaikan oleh 

penyuluh berikut.  
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Saya juga membuat tulisan untuk dimasukkan ke cyber extension. 
Informasi yang saya masukkan adalah artikel tentang musyawarah tani 
(tudang sipulung) yang merupakan kearifan lokal Bugis Makassar yakni 
berdiskusi sebelum memasuki musim tanam. (Penyuluh, sampel 14). 
 
Pada blog saya, informasi dalam bentuk video saya narasikan 
kemudian saya sematkan link videonya. Di situ petani bisa langsung 
menonton video tentang teknologi biosaka yang saya buat. (Penyuluh, 
sampel 20) 
 

c. Penyampauan Inovasi Pertanian Melalui Zoom Meeting 

Zoom meeting juga merupakan channel untuk delivery informasi dari penyuluh 

kepada petani. Salah satu informasi yang menonjol adalah tentang Program YESS. 

Program YESS didorong oleh Kementerian Pertanian dengan tujuan menghasilkan 

wirausahawan muda dan tenaga kerja berkompetensi tinggi di bidang pertanian. 

Berbagai informasi terkait pelaksanaan program dan teknologi disampaikan oleh 

BBSDMP melalui zoom meeting kepada petani, seperti yang disampaikan oleh 

penyuluh berikut. 

 

Informasi tentang Program YESS disampaikan oleh BBSDMP melalui 
zoom meeting kepada petani. BBSDMP juga memberikan informasi 
teknologi pertanian seperti teknik budidaya tanaman, pembibitan, 
perbenihan, pengolahan hasil dan juga tentang keuangan dalam 
pengelolaan usahatani, melalui zoom. Jadi sekarang itu semua 
informasi pertanian melalui teknologi digital (Penyuluh, Sampel 13). 

 

d. Penyampauan Inovasi Pertanian Melalui Spotify 

Spotify merupakan salah satu program playstore yang banyak digunakan 

untuk menyampaikan informasi melalui audio. Juga merupakan pilihan media yang 

digunakan penyuluh dalam meneruskan informasi, seperti disampaikan oleh 

penyuluh berikut. 

 
Saya juga membuat podcast, namanya Penyuluh Pertanian Lapangan 
Tompobulu. Awalnya saya lihat di youtube, lalu saya ceritakan kepada 
suami saya tentang podcast. Isinya diinspirasi oleh Pak Dani (seorang 
content creator nasional). Topik yang saya buat adalah tentang ternak 
kambing etawa, kemudian perkembangan pertanian di era digital. Jadi 
ada isi podcast Pak Dani yang saya baca ulang seperti ternak kambing 
etawa tapi saya sebutkan bahwa ini sumbernya dari Pak Dani. Hampir 
semua materi podcast saya diambil dari podcast Pak Dani, karena saya 
masih mencoba juga saat itu. (Penyuluh, Sampel 9) 
 
Propaktani itu pernah saya jadikan content di podcast. Saya rekam 
materinya lalu saya sampaikan di podcast. Saya hanya mengawali 
dengan membuka bahwa ini ada propaktani dan mari kita dengarkan 
bersama apa yang disampaikan oleh narasumber. Jadi sifatnya 
merekam lalu kita sampaikan. (Penyuluh, Sampel 16) 
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2.4.3 Penerimaan dan Pengaruh Inovasi Pertanian Berbasis Digital pada 

Petani 

Informasi yang disampaikan oleh penyuluh melalui berbagai digital tools 

diadopsi secara beragam oleh petani. Beberapa petani melihat informasi tersebut 

dan berminat untuk mempraktekkannya, sebagian petani telah mempraktekkan 

informasi tersebut namun belum terkonfirmasi keberhasilannya, dan sebagian petani 

telah mempraktekkan informasi tersebut dan mencapai outcomes. Rangkuman 

temuan ini dapat dilihat pada Tabel 3 

Tabel 3. Level adopsi informasi yang diterima oleh petani melalui media digital 

Level Penerimaan Inovasi Deskripsi 

Melihat dan berminat untuk 
mempraktekkan 

Informasi yang diberikan oleh penyuluh melalui 
digital tools dilihat oleh petani dan mereka 
berminat menerapkannya  

  
Mempraktekkan tetapi belum 
terkonfirmasi hasilnya 

Petani telah menerapkan informasi yang diterima 
secara digital tetapi belum terkonfirmasi hasil 
penerapannya. 
 

Mempraktekkan dan sudah 
terkonfirmasi hasilnya 

Petani telah menerapkan informasi yang diterima 
melalui digital tools dan sudah mencapai 
outcomes. 

 

 Level adopsi dimana petani melihat dan berniat menerapkan informasi yang 

disampaikan penyuluh melalui digital tools dapat dilihat pada pernyataan beberapa 

penyuluh sebagai berikut.  

 

Ada beberapa orang petani yang menyampaikan, ‘iya Bu, saya telah 
melihat teknik persemaian kering padi di lahan yang ibu sebarkan 
melalui group WA, nanti saya akan coba terapkan’ (Penyuluh, Sampel 
9). 
 
Pengetahuan petani sudah bertambah melalui informasi yang kami 
sebarkan secara digital. Hanya perlu terus didorong supaya mau dan 
mampu menerapkannya.  (Penyuluh, Sampel 18). 
 
Dari 13 kelompok tani yang mendapatkan informasi digital tentang 
Asuransi Usahatani Tanaman Pangan, ada satu kelompok tani yang 
mengajukan usulan untuk menjadi peserta asuransi. Artinya, ada 12 
kelompok tani yang sudah mengetahui bahwa ada cara perlindungan 
terhadap lahan, namun mereka belum tergerak untuk menjadi peserta 
asuransi. (Penyuluh sampel 14) 

 

 Level adopsi dimana petani telah mencoba menerapkan tetapi 

keberhasilannya belum terkonfirmasi kepada penyuluh dinyatakan oleh penyuluh 

sebagai berikut.  
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Terkait inovasi tentang biosaka ini, sudah ada petani yang pernah 
mencobanya. Hanya saya belum tahu perkembangannya sekarang. 
Dalam pemikiran petani, penyemprotan biosaka itu satu kali sudah 
cukup, padahal seharusnya disemprot setiap minggu. Kalau hanya 
melaksanakan saja lalu dibiarkan, pasti tidak berhasil  (Penyuluh, 
Sampel 18). 
 
Saya belum tahu pasti juga apakah ada petani yang ikut melakukan 
cara pemupukan padi seperti yang saya bagikan di video. Tetapi yang 
pasti tanaman petani sekarang sudah lebih bagus, jadi kemungkinan 
petani sudah menerapkan inovasi itu. (Penyuluh, sampel 10). 
 

Level adopsi dimana petani telah menerapkan informasi yang disampaikan 

penyuluh melalui digital tools dan telah menunjukkan hasil kebanyakan dari informasi 

yang terkait dengan program dari Kementerian Pertanian. Ini disampaikan beberapa 

penyuluh sebagai berikut.  

 
Beberapa petani mempraktekkan teknik persemaian padi kering yang 
saya bagikan lewat video. Dengan cara itu, persemaian tidak dibuat di 
lokasi pertanamannya langsung, melainkan di dekat rumahnya. 
Kemudian kalau benih mau diambil akarnya tidak susah tercabut 
seperti pada teknik tanam langsung. Benih ini tumbuh dengan bagus, 
dan produksinya lebih bagus dibanding padi yang benihnya ditanam 
langsung. (Penyuluh, Sampel 9). 

 
Untuk informasi tentang Asuransi Usahatani Tanaman Pangan, petani 
yang saya bina telah mengikutinya. Saat terjadi banjir mereka 
mengajukan klaim asuransi, dan mereka mendapatkan ganti ruginya. 
Saat itu, baru satu orang yang berhasil mengklaim asuransi di Maros. 
Setelah itu, beberapa petani mengajukan lagi klaim dan berhasil 
mendapatkan ganti kerugian dari kegagalan pertanamannya. 
Pengusulannya untuk 20 hektar, tetapi setelah disurvei oleh pengelola 
asuransi, yang dianggap layak diklaim hanya 16 hektar. Yang 
dibayarkan sebesar Rp. 6 juta/hektar, jadi sebanyak Rp.96 juta diterima 
petani melalui rekening kelompok tani. Dengan asuransi ini, kegagalan 
pertanaman akibat banjir atau hama penyakit, risikonya tidak lagi 
sepenuhnya ditanggung petani. Jadi program asuransi yang diketahui 
petani melalui digital tools ini sangat bermanfaat. (Penyuluh, Sampel 
14) 
 
Untuk informasi tentang teknologi biosaka yang disampaikan lewat 
video, akhirnya petani mencoba untuk membuktikan sendiri.  Petani 
Bantimurung yang dibina penyuluh bernama Husein, mencapai 
produktivitas 8 ton/hektar gabah kering panen. Meskipun teknologi 
biosaka belum diverifikasi secara ilmiah efekjtivitasnya, tetapi petani 
telah membuktikan bahwa teknologi itu bagus dan berhasil. Dan ini 
tidak bisa dibantah karena petani telah mencoba sendiri dan 
melakukannya berulang-ulang….” (Penyuluh, Sampel 20).  
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Pada program YESS, disini didorong pertanian hidroponik. Ada petani 
milenial yang mendapat dana hibah kompetitif tahun 2022 dari 
Kementerian Pertanian supaya usahanya bisa berkembang. Hasilnya 
sudah dipasarkan ke supermarket. …..Ada juga petani muda bernama 
Anwar yang pertama kali saya data untuk ikut program YESS, telah 
berhasil mendapat dana hibah kompetitif senilai Rp. 25 juta, dan 
sekarang populasi bebeknya sudah lebih 1.000 ekor dari yang awalnya 
hanya ratusan ekor. Dia mampu kembangkan usaha yang dimiliki 
karena kewirausahaannya berkembang lewat informasi digital dan 
pendampingan langsung oleh program YESS. (Penyuluh, Sampel 13). 
 

Pembahasan 

Penelitian ini berbasis pada aktivitas penyuluh yang bertugas di Balai 

Penyuluh Pertanian, dimana Balai Penyuluhan Pertanian merupakan garda terdepan 

dalam penyelenggaraan penyuluhan pertanian di Indonesia. Dengan fokus demikian, 

penelitian ini memiliki kespesifikan dibanding penelitian sebelumnya yang 

membahas digital tools, komoditas, dan tahapan tertentu saja dalam penyuluhan 

digital.  

Keterampilan pengelolaan digital informasi antar penyuluh beragam, 

umumnya penyuluh yang berusia muda memiliki kemampuan yang lebih baik 

dibandingkan dengan penyuluh yang berusia tua, hal ini diduga disebabkan karena 

minat belajar penyuluh yang berusia muda lebih baik dibandingkan penyuluh berusia 

tua. Selain itu, penyuluh yang masih berusia muda sudah terbiasa dengan teknologi 

informasi melalui komunitas sosial online mereka selama mereka masih menempuh 

pendidikan tinggi. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa sumber informasi pertanian berasal dari 

Kementerian Pertanian dan di luar Kementerian Pertanian yang diakses penyuluh 

melalui platform beragam yakni media sosial, website, zoom meet, e-service, play 

store, dan spotify.  Content digital di dalamnya juga beragam baik dari yang bersifat 

public yakni youtube, whatsapp, instagram, facebook, tiktok, dan telegram maupun 

yang dibuat oleh pemerintah atau swasta secara programatik yakni cyber extension, 

Menteri Pertanian Sapa Petani dan Penyuluh, Ngobrol Asyik, E-Alokasi, E-Verifikasi 

dan Evaluasi, Sistem Manajemen Penyuluhan Pertanian, Kalender Tanam, My Agri, 

Smart Feed Agrinak, Takeshi, Lumbung Pangan, Bima, personal blog, JIVA, dan 

podcast. Saluran digital untuk menyebarkan informasi pertanian tersebut kepada 

petani juga beragam, baik untuk diterima petani secara individu maupun 

berkelompok. Beragamnya sumber dan saluran digital tersebut sesuai dengan 

penekanan (Peterson, 2023) bahwa interaksi online memang melibatkan banyak 

rangkaian platform dan content. Selain itu, diketahui pula bahwa adopsi pada tingkat 

petani berlangsung pada berbagai level yakni mengetahui dan mau mempraktekkan, 

mempraktekkan tetapi hasilnya tidak terkonfirmasi, dan mempraktekkan dengan 

outcomes yang terkonfirmasi. Adanya early adopter dan late adopter tersebut terkait 

dengan berlangsungnya proses asynchronous dalam penangkapan petani terhadap 

pesan penyuluhan. Proses asyinchronous memungkinkan petani mengambil waktu 
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lebih lama dalam memutuskan tindakan adopsi (Clark & Brennan, 1991; Berry, 2011) 

sehingga terjadi level adopsi yang berbeda. Temuan menarik lainnya bahwa 

sebagian tindakan adopsi petani tidak bisa terkonfirmasi oleh penyuluh. Ini relevan 

dengan adanya ciri anonym dalam digital network yang disampaikan oleh  (Lewis, 

2024). 

 Kontribusi teoritik dari penelitian ini adalah bahwa meskipun content 

penyuluhan dihantarkan secara non face to face social interaction, ia tetap bisa 

mendorong adopsi dengan outcomes yang signifikan. Artinya, non face to face 

interaction secara online memiliki kelebihan yang bisa menutupi kelemahannya 

ketika dibandingkan dengan face to face interaction. On line interaction dapat 

mengatasi ketidaknyamanan yang disebabkan oleh lokasi, waktu, institusi, dan ini 

memberikan kelebihan berupa jangkauan dan sarana komunikasi yang lebih luas (Qu 

et al., 2023).  

 Limitasi penelitian ini adalah kami tidak melacak digital skills petani dalam 

menerima pesan-pesan penyuluhan pertanian yang disampaikan oleh penyuluh. 

Selain itu, penelitian ini tidak melakukan pendalaman atas saling pengaruh antara 

penyuluh yang melek digital dengan penyuluh yang tidak melek digital. Begitu pula 

penelitian ini tidak melihat pengaruh kelembagaan Balai Penyuluh Pertanian dalam 

membentuk literasi digital para penyuluh. Karena itu, aspek-aspek tersebut perlu 

dijadikan fokus pada penelitian selanjutnya. 
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2.5. Kesimpulan 

           Penelitian ini telah memetakan berbagai bentuk sumber informasi 

pertanian yang diakses oleh penyuluh pertanian secara digital dan didelivery kepada 

petani melalui saluran digital pula. Sumber informasi ini berasal dari Kementerian 

Pertanian dan dari sumber lain. Informasi ini diakses melalui berbagai platform digital 

seperti YouTube, WhatsApp, Instagram, Facebook, TikTok, dan Cyber Extension. 

Meskipun berbagai penyuluh menggunakan berbagai bentuk digital untuk 

mendapatkan akses ke informasi, seluruh penyuluh menggunakan WhatsApp untuk 

proses pengiriman informasi.  

Disimpulkan bahwa meskipun interaksi sosial antara penyuluh dengan 

berbagai sumber informasi dan petani sebagai penerima informasi berlangsung 

secara non face to face, namun dengan non face to face social interaction tersebut 

ternyata inovasi dapat diadopsi oleh sebagian petani dan dengan adopsi itu 

outcomes bisa dihasilkan.  Diduga ini terkait dengan adanya asyanchronous proses 

dalam digital extension yang dengan itu penyuluh memiliki waktu yang cukup untuk 

memperbaiki kualitas content informasi yang didelivery, dan petani juga memiliki 

waktu yang cukup untuk mempelajari secara berulang content informasi yang 

diterimanya.  

 Limitasi penelitian ini adalah kami tidak melacak digital skills petani dalam 

menerima pesan-pesan penyuluhan pertanian yang didelivery oleh penyuluh. Selain 

itu, penelitian ini tidak melakukan pendalaman atas saling pengaruh antara penyuluh 

yang melek digital dengan penyuluh yang tidak melek digital. Begitu pula penelitian 

ini tidak melihat pengaruh kelembagaan Balai Penyuluh Pertanian dalam membentuk 

literasi digital para penyuluh. Karena itu, aspek-aspek tersebut perlu dijadikan focus 

pada penelitian selanjutnya. 

   Policy implication dari temuan penelitian ini adalah bahwa penyuluhan digital 

dapat diandalkan untuk mengatasi problem kekurangan jumlah penyuluh dalam 

melayani petani secara face to face dan synchronous. Penggunaan digital extension 

yang diiringi dengan penguatan digital skills penyuluh dan petani dapat menambah 

efektivitas dan jangkauan layanan penyuluhan pertanian.  
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